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HUBUNGAN ANTARA SOCIAL COMPARISON DENGAN LIFE 

SATISFACTION PADA WANITA PENGGUNA MEDIA SOSIAL 

 

Ruly Nopriana1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan social 

comparison dengan life satisfaction pada wanita pengguna media sosial. Hipotesis 

pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara social comparison dengan life 

satisfaction. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 230 wanita yang menggunakan 

media sosial. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan dua buah skala psikologi sebagai alat 

ukur, yakni skala life satisfaction yang mengacu pada dimensi yang mengukur life 

satisfaction secara keseluruhan milik Margolis, Schwitzgebel, Ozer, dan 

Lyubomirsky (2018) dan skala social comparison yang mengacu pada dimensi 

social comparison milik Jones (2001). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis korelasi pearson’s product moment. 

Hasil korelasi person’s product moment menunjukkan nilai r= -0,778 dengan 

nilai p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan 

signifikan antara social comparison dan life satisfaction. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan diterima.  

Kata kunci: Life Satisfaction, Social Comparison 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL COMPARISON WITH LIFE 

SATISFACTION IN WOMEN SOCIAL MEDIA USERS 

 

Ruly Nopriana1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

The aim of this study is determining the relationship between social 

comparison with life satisfaction in women social media users. The hypothesis of 

this study includes there is a relationship between social comparison with life 

satisfaction.  

The participants of this study are 230 women who used social media. 

Sampling is done by using purposive sampling technique. This study uses two 

psychological scales as a measuring tool, namely the life satisfaction scale which 

refers to the dimensions that measure overall life satisfaction from Margolis, 

Schwitzgebel, Ozer, and Lyubomirsky (2018) and the social comparison scale 

which refers to the dimensions of social comparison from Jones (2001). Hypothesis 

testing is done by using Pearson product moment correlation analysis. 

The results of the person's product moment show the value of correlation 

(r) = -0.778 with p = 0.000 (p <0.05). This indicate that there is a negative and 

significant relationship between social comparison and life satisfaction. Thus, the 

proposed hypothesis is accepted. 

Keyword: Life Satisfaction, Social Comparison 

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dewasa ini telah memberikan 

banyak kemudahan khususnya dalam bidang komunikasi informasi. Salah satu 

bentuk dari perkembangan teknologi adalah internet, dengan adanya internet 

segala kebutuhan manusia dapat dipenuhi dengan mudah dan cepat. Hal ini selaras 

dengan penelitian Soliha (2015) yang menjelaskan bahwa internet memberikan 

banyak kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan manusia, mulai dari kebutuhan 

untuk bersosialisasi, mengakses informasi sampai kepada pemenuhan kebutuhan 

hiburan.  

Menurut Nasrullah (2015), platform berbasis teknologi internet yang 

memungkinkan pengguna untuk mempresentasikan diri, berinteraksi, bekerja 

sama, berkomunikasi dengan pengguna lain serta membentuk ikatan sosial secara 

virtual adalah media sosial.  Media sosial adalah medium di internet yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna, dimana media sosial memfasilitasi 

pengguna dalam beraktifitas maupun berkolaborasi (Dijk & Hacker, 2003). 

Jangkauan informasi yang luas dan cepat di media sosial membuat pengguna lebih 

mudah untuk mengeksplorasi segala bentuk kegiatan atau kondisi yang ada 

kepada orang lain dari jarak jauh (Putra, 2018) 

Di Indonesia sendiri, pengguna internet dan media sosial terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari laporan tahunan digital 
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Indonesia yang dihimpun Hootsuite dan we are social (2021), pengguna internet 

di Indonesia mencapai 202,6 juta jiwa dan total pengguna media sosial aktif di 

Indonesia adalah sebanyak 170 juta jiwa atau 61,8% dari total penduduk 

Indonesia. Rata-rata penduduk Indonesia menggunakan media sosial selama 3 

jam, 26 menit dalam sehari. Selain itu, didapatkan data hampir 80% penggunaan 

internet di ponsel digunakan untuk media sosial. Hal ini menunjukkan masyarakat 

Indonesia memang menaruh perhatian yang tinggi terhadap media sosial.   

Pada penggunaan media sosial ini, ternyata gender adalah salah satu 

variabel demografi yang berpengaruh secara signifikan (Lubis, 2014). Dihimpun 

oleh bisnis.com, berdasarkan data dari Statistik Telekomunikasi Indonesia yang 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (2018) diketahui bahwa penggunaan 

internet untuk mengakses media sosial oleh kaum wanita Indonesia mencapai 

79,92%  (Newswire, 2018). Selanjutnya dilansir pada suara.com, hasil survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) pada 

2018 menunjukkan bahwa mayoritas pengguna media sosial di Indonesia adalah 

wanita (Rossa, 2019).  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Thelwall, Wilkinson dan 

Uppal (2010) menyebutkan jika perempuan lebih dapat membagikan emosi positif 

mereka dalam media sosial jika dibandingkan dengan laki-laki. Emosi positif 

tersebut dapat menimbulkan rasa nyaman pada wanita untuk menggunakan media 

sosial secara terus menerus jika dibandingkan dengan pria. Hasil penelitian 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kimbrough, Guadagno, 

Muscanell dan Dill (2013) yang menunjukkan bahwa wanita terhubung lebih 
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sering dengan media sosial, serta frekuensi penggunaan media sosial oleh wanita 

lebih tinggi dibandingkan dengan pria (Guadagno, Muscanell & Pollio, 2013). 

Sementara penelitian Haferkamp, Eimler, Papadakis dan Kruck (2012) 

menunjukkan bahwa wanita lebih suka mempresentasikan dirinya dan 

memperhatikan bagaimana tanggapan orang lain terhadap dirinya di media sosial. 

Adanya fakta bahwa media sosial telah menjadi komponen yang tidak 

dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, dampak media sosial terhadap 

penggunanya pun sudah sekitar dua dekade menjadi sorotan, bahan diskusi, dan 

penelitian oleh ilmuwan di bidang psikologi (Kraut, Patterson, Lundmark, Kiesler, 

Mukophadhyay & Scherlis, 1998). Data dari laporan tahunan digital Indonesia 

yang dihimpun Hootsuite dan we are social (2021), menunujukkan bahwa 

terdapat empat platform media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia, 

dua diantaranya adalah facebook dan instagram.  

Dilansir pada databoks.katadata.co.id, jumlah pengguna media sosial 

facebook di Indonesia mencapai 175,3 juta pada akhir Maret 2021. Angka 

tersebut menjadikan Indonesia berada pada nomor dua pengguna faceboook 

terbesar setelah india (Kusnandar, 2021). Tidak hanya facebook, Dilansir pada 

tirto.id, Indonesia menjadi salah satu negara dengan pengguna instagram terbesar 

se-Asia Pasifik. Indonesia tercatat memiliki 56 juta pengguna instagram yang 

menjadikan Indonesia berada pada urutan keempat setelah Amerika Serikat, brazil 

dan India (Nancy, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Maryani dan Arifin (2012) makna keberadaan 

media sosial salah satunya adalah dapat menjadi sarana untuk eksistensi diri, 
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melepaskan pikiran, hiburan atau kepuasan, dan membangun jejaring sosial. 

Selain itu, media sosial juga memiliki dampak-dampak positif lain seperti 

membantu penggunanya merasa terhubung dan percaya diri (Uhlir, 2016).  

Selain sebagai sarana yang memudahkan dan memberikan dampak positif 

diatas, ditemukan bahwa penggunaan media sosial juga sangat berdampak pada 

kondisi psikologis individu, terutama secara negatif (Aalbers, McNally, Heeren, 

de Wit & Fried, 2019). Seperti yang dikemukakan oleh Cramer dan Inkster (2017) 

bahwa media sosial dapat memberikan dampak yang buruk bagi kesehatan 

mental. Dampak negatif penggunaan media sosial tersebut juga dipengaruhi oleh 

salah satu variabel demografi yaitu usia dari pengguna media sosial itu sendiri. Hal 

ini jelaskan oleh data dan beberapa penelitian. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 

(APJII) yang dipublikasikan dalam “Seri Literasi Digital” oleh Kominfo (2018) 

diketahui bahwa pengguna internet untuk mengakses media sosial di Indonesia 

didominasi oleh masyarakat berusia 19–34 tahun atau 49,5% dari total pengguna 

media sosial. Dari sini dapat disimpulkan bahwa meski media sosial sudah 

menjangkau hampir semua lapisan usia, kelompok pengguna media sosial yang 

paling besar adalah mereka yang akrab dengan sebutan generasi milenial.  

Terkait dengan kelompok usia yang mendominasi penggunaan media 

sosial di Indonesia, Hurlock (1980) menjelaskan bahwa pada usia 18-40 tahun, 

individu sudah memasuki masa dewasa awal. Lebih lanjut, pada masa ini individu 

mengalami banyak perubahan pada dirinya diantaranya perubahan kesehatan, 
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status ekonomi, pola kehidupan, peran seks, perubahan status menikah, serta 

perubahan dalam nilai dan lain sebagainya.  

Banyaknya perubahan yang dirasakan oleh individu yang memasuki 

dewasa awal ini lah yang akan mempengaruhi tingkat life satisfaction individu 

tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian Ehrlich dan Isaacowitz (2002) 

menjelaskan bahwa individu yang mulai memasuki masa dewasa merasakan 

gejolak emosi dalam bentuk perasaan tidak menyenangkan, kecemasan, serta rasa 

tidak nyaman akibat perubahan dari masa remaja menuju kedewasaan, dalam hal 

ini terdapat kecenderungan rendahnya tingkat life satisfaction yang di alami oleh 

individu dewasa awal.  

Menurut Hurlock (1980), adanya kecenderungan rendahnya tingkat life 

satisfaction yang dialami oleh dewasa awal disebabkan karena masa dewasa 

penuh dengan tuntutan berupa harapan, cita–cita dan tujuan yang ingin digapai. 

Diener (2009) menyatakan bahwa individu yang memiliki life satisfaction yang 

tinggi adalah individu yang memiliki tujuan penting dalam hidupnya dan berhasil 

untuk mencapai tujuan tersebut. Ketika tuntutan tersebut tidak tercapai sesuai 

dengan yang diharapkannya maka individu akan merasakan suatu emosi negatif 

dan akan berpengaruh pada tingkat life satisfaction individu tersebut 

(Hurlock,1980). 

Salah satu dampak dari penggunaan media sosial yang dilakukan secara 

tidak bijak oleh dewasa awal dan turut mempengaruhi tingkat life satisfaction 

individu yaitu munculnya suatu reaksi emosi negatif pada individu saat 

menggunakan media sosial tersebut (Maheswari & Dwiutami, 2013). Pada 
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dasarnya, media sosial memang menciptakan dunia di mana orang-orang terlihat 

luar biasa bahagia dengan hidupnya. Dilansir pada kompas.com, pengguna media 

sosial akan menampilkan sisi terbaik dari dirinya melalui cerita dan potret yang 

diunggah di akun pribadi media sosialnya. Mulai dari potret liburan seru ke 

berbagai tempat indah, potret bentuk tubuh yang sempurna, potret padu padan 

fashion masa kini, pesta pernikahan mewah, kehidupan sosial yang 

menyenangkan, dan lain sebagainya (Azanella, 2018).  

Hal-hal tentang kehidupan orang lain yang "sempurna" itulah yang setiap 

hari tersedia media sosial dan akan berpengaruh pada tingkat life satisfaction 

pengguna lain yang melihat dan menilai bahwa kehidupan orang lain lebih 

menarik dari pada dirinya. Dihimpun pada theguardian.com, Ethan Kross seorang 

Profesor Psikologi dari University of Michigan, menyebut bahwa fenomena di era 

media sosial memang tidak begitu menyenangkan (Sarner, 2018). Hasil penelitian 

Verduyn, Ybarra, Resibois, Jonidess dan Kross (2017) terhadap pengguna 

facebook pasif menemukan bahwa semakin banyak seseorang melihat kehidupan 

orang lain di media sosial, semakin tidak nyaman perasaan hatinya. Lebih lanjut, 

perasaan tidak nyaman itulah yang merupakan salah satu bentuk emosi negatif 

yang akan mempengaruhi tingkat life satisfaction individu tersebut.  

Terdapat beberapa penelitian lain mengenai dampak media sosial terhadap 

life satisfaction. Penelitian dari Kesi, Hartati dan Syaf (2019) menjelaskan bahwa 

rendahnya tingkat life satisfaction pengguna media sosial di hubungkan dengan 

munculnya rasa iri yang dirasakan oleh pengguna media sosial tersebut. Lebih 

lanjut, temuan ini menggambarkan bahwa rasa iri yang di dapatkan dari 
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penggunaan media sosial diperoleh ketika pengguna tersebut melihat kehidupan 

pengguna lain yang lebih baik dari pada dirinya. Rasa iri inilah yang dapat 

berdampak pada kondisi psikis individu sehingga dapat menurunkan life 

satisfaction individu tersebut.  

Penelitian Kross, Verduyn dan Demiralp (2013) mendapatkan bahwa 

semakin banyak waktu yang orang habiskan di media sosial seperti facebook, 

maka life satisfaction mereka akan menurun dari waktu ke waktu. Selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian dari Stieger (2019) diketahui bahwa pengguna media 

sosial dalam hal ini facebook memiliki tingkat life satisfaction yang lebih rendah 

jika dibandingkan dengan bukan pengguna media sosial facebook.  

Berdasarkan penelitian dari Dion (2015), media sosial instagram juga turut 

mempengaruhi tingkat life satisfaction individu. Lebih lanjut, penelitian ini 

menjelaskan bahwa pengguna instagram yang banyak mengikuti akun media 

sosial orang asing seperti selebriti dan model dapat menyebabkan individu 

tersebut memiliki life satisfaction yang rendah dikarenakan melihat foto-foto yang 

selebriti tersebut posting sehari-hari tentang gaya hidup mewah mereka, tubuh 

"sempurna" mereka, dan wajah cantik mereka. 

Life satisfaction adalah suatu dimensi kognitif dari “subjective wellbeing” 

yang meliputi evaluasi kognitif yang berkaitan dengan kehidupan seseorang 

(Diener & Suh, 1997). Menurut Diener, Emmons, Larsen dan Griffin (1985) life 

satisfaction adalh penilaian menyeluruh terhadap kualitas kehidupan seseorang 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkannya sendiri. Sementara menurut 
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Diener, Inglehart dan Tay (2013), life satisfaction adalah penilaian seseorang 

terhadap kehidupannya.  

Adanya life satisfaction akan berdampak baik bagi kehidupan dan 

memunculkan perasaan apresiasi (Diener, dkk, 1985). Sedangkan menurut 

Santrock (2002) life satisfaction adalah keadaan sejahtera atau kepuasan hati yang 

merupakan kondisi yang menyenangkan dan timbul bila kebutuhan dan harapan 

tertentu terpenuhi. Namun jika seseorang tidak memiliki life satisfaction dalam 

hidupnya maka akan menimbulkan efek yang negatif.  

Life satisfaction digambarkan menjadi bentuk penilaian individu secara 

menyeluruh dalam menilai puas atau tidaknya kehidupan yang dialaminya pada 

masa lalu dan saat ini (Hurlock, 2009). Berkaitan dengan penilaian terhadap life 

satisfaction, Forgeard, Jayawickreme, Kern dan Seligman (2011) menyatakan 

bahwa penilaian tersebut bergantung pada standar yang telah ditetapkan oleh 

individu itu sendiri.  

Individu dengan kondisi objektif bisa menilai kehidupannya menjadi lebih 

memuaskan atau kurang memuaskan. Maka dengan kata lain, apabila seseorang 

menilai kehidupan sosial mereka secara positif, mereka akan mendapatkan life 

satisfaction yang positif (Fujita & Diener, 1997). Namun apabila seseorang 

menilai dirinya secara negatif maka akan menyebabkan life satisfaction orang 

tersebut menjadi rendah, sehingga dapat memicu munculnya dampak negatif 

seperti depresi (Swaloow & Kuiper, 1988) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Civitci dan Civitci (2015) menunjukkan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya life 
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satisfaction individu yaitu dari seberapa sering individu tersebut melakukan social 

comparison kepada orang lain. Sementara menurut Fauziah, Paramita dan 

Yudanagara (2019), saat berada dalam sebuah situasi sosial, individu cenderung 

akan menampakkan kesan, menilai situasi sosial, berkomunikasi, hingga 

melakukan perbandingan-perbandingan tertentu atau yang biasa dikenal dengan 

istilah social comparison dengan orang lain..  

Menurut Festinger (1954) social comparison merupakan proses perilaku 

saling mempengaruhi dan saling bersaing dalam interaksi sosial yang ditimbulkan 

karena adanya kebutuhan untuk menilai diri individu sendiri (self-evaluation) dan 

kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan membandingkan diri dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Jones (2001) social comparison adalah penilaian kognitif 

seseorang mengenai atribut-atribut tertentu yang dimilikinya lalu dibandingkan 

dengan atribut orang lain.  

Social comparison yang sering dilakukan seseorang cenderung memiliki 

pengaruh dan konsekuensi (Gibbons & Buunk, 1999). Lebih lanjut, konsekuensi 

itu membuat seseorang menjadi memiliki life satisfaction yang rendah terhadap 

harga diri, optimisme, dan akan menimbulkan depresi, kecemasan sosial, 

neurotisme, dan peningkatan pengaruh negatif. 

Pada saat ini hasil penelitian tentang hubungan social comparison dengan 

penggunaan media sosial masih menunjukkan signifikansi yang tinggi (Fauziah, 

dkk., 2019). Menurut Yang dan Robinson (2018) tinggi nya jumlah pengguna 

media sosial berarti memberikan banyak kesempatan terhadap adanya perilaku 

social comparison, karena media sosial menyediakan berbagai material untuk 
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terjadinya perilaku tersebut. Yang, Holden, Carter dan Webb (2018) menjelaskan 

lebih lanjut bahwa media sosial menyediakan konten yang bagus untuk 

mempresentasikan diri secara positif. Hal tersebut secara tidak langsung 

menyebabkan seseorang melakukan perbandingan sosial keatas (upward social 

comparison), dalam hal ini individu membandingkan diri mereka dengan orang 

lain yang tampak lebih baik.  

Orang yang menggunakan media sosial dan melakukan social comparison 

kepada orang lain dapat merasakan beberapa dampak negatif, hal ini didukung 

oleh hasil penelitian dari Vries dan Kühne (2015) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat beberapa implikasi negatif perilaku social comparison yang dilakukan 

melalui media sosial dalam bentuk ‘menghakimi’, seperti pandangan diri yang 

negatif, emosi negatif, dan gejala-gejala depresi. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

media sosial telah memberikan pengaruh terhadap cara manusia menilai dirinya. 

Kesenangan yang ditunjukkan individu lain di media sosial, seringkali membuat 

pengguna media sosial melakukan social comparison dengan orang lain yang 

berujung pada munculnya emosi negatif seperti perasaan iri. 

 Jones (2001) mengungkapkan bahwa social comparison mencakup dua 

dimensi, dimana seseorang melakukan social comparison dalam hal atribut fisik 

dan atribut pribadi/sosial. Dilansir pada theguardian.com, menurut Andrew 

seorang praktisi psikologi menemukan banyak wanita muda yang awalnya 

mengikuti akun media sosial tertentu di Instagram untuk menemukan inspirasi 

rambut atau teknik rias wajah, pada akhirnya merasakan iri pada wanita yang 

mereka ikuti hal ini disebabkan oleh social comparison yang dilakukan oleh 
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wanita tersebut dalam hal ini terkait dengan atribut fisik wanita tersebut, wanita 

yang melakukan social comparison tersebut merasa lebih buruk tentang diri 

mereka sendiri. Lebih lanjut, terjadinya social comparison juga lebih 

memungkinkan terjadi pada atribut pribadi/sosial seperti gaya hidup, karier, dan 

pola asuh, karena seseorang selalu melakukannya dengan lebih baik di media 

sosial (Sarner, 2018). 

Sementara penelitian Vogel, Roberts, Rose dan Eckles (2014) 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial telah dikaitkan dengan social 

comparison yang tidak menguntungkan, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi 

evaluasi diri individu secara negatif dan menyebabkan berkurangnya tingkat life 

satisfaction individu tersebut. Lebih lanjut temuan ini mengungkapkan bahwa 

para pengguna media sosial merasa bahwa pengguna lain lebih bahagia dan 

sukses dari pada dirinya sendiri.  

Berdasarkan fenomena diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Social Comparison 

dengan Life Satisfaction Pada Wanita Pengguna Media Sosial.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

social comparison dengan life satisfaction pada wanita pengguna media sosial? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social 

comparison dengan life satisfaction pada wanita pengguna media sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.     Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berguna 

bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan psikologi sosial 

dan psikologi positif. 

2.     Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 

a.   Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

memberikan edukasi bagi masyarakat khususnya wanita pengguna 

media sosial, agar dapat menggunakan media sosial secara bijak dan 

mengurangi perilaku social comparison sehingga dapat meningkatkan 

life satisfaction pada dirinya. Maka dari itu, peneliti berencana akan 

menyebarluaskan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui media 

infografis di akun media sosial milik peneliti dan akan berkolaborasi 

dengan akun media sosial yang sering melakukan campaign self-love 

seperti akun @psycrycle.id di Instagram.  
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b.   Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan penelusuran terkait penelitian yang akan dibahas 

oleh peneliti dengan judul “Hubungan antara Social Comparison dengan Life 

Satisfaction Pada Wanita Pengguna Media Sosial” peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian. Penelitian terdahulu 

terkait social comparison dan life satisfaction yang peneliti temukan beberapa 

memiliki variabel yang berbeda, tempat penelitian dan subjek yang berbeda 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan.  

Penelitian pertama oleh Putri (2018) yaitu mengenai hubungan antara 

social comparison dengan kepuasan hidup pada wanita yang bekerja. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 wanita yang bekerja. Dari penelitian 

tersebut didapatkan hasil bahwa social comparison mempunyai korelasi yang 

negatif dengan kepuasan hidup.  

Perbedaan penelitian Putri dengan penelitian yang ingin diteliti terletak 

pada fenomena yang digunakan dan subjek penelitiannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Putri mengangkat fenomena terkait pekerjaan, sedangkan 

fenomena yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah terkait dengan 

media sosial. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 150 wanita 
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bekerja dari wilayah Gresik, Sidoarjo dan Surabaya, sedangkan penelitian yang 

ingin dilakukan menggunakan subjek wanita pengguna media sosial di Indonesia. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Amelia (2019) yang melakukan penelitian 

mengenai pengaruh social comparison terhadap life satisfaction pada remaja akhir 

yang menggunakan instagram. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 430 remaja akhir. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara social comparison dengan life 

satisfaction pada remaja akhir yang menggunakan instagram. Besar pengaruh dari 

social comparison terhadap life satisfaction adalah 14,4%.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu terletak pada 

subjek penelitian dan lokasi penelitiannya. Subjek yang digunakan pada penelitian 

tersebut adalah remaja akhir pengguna instagram usia 18-21 tahun yang berada di 

pulau jawa, sedangkan subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah 

wanita pengguna media sosial dengan kategori dewasa awal usia 20-29 tahun di 

Indonesia. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sunartio, Sukamto dan Dianovinina 

(2012) yang melakukan penelitian mengenai hubungan social comparison dan 

body dissatisfaction pada wanita dewasa awal. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 104 mahasiswi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang positif antara social comparison dengan body dissatisfaction 

pada wanita dewasa awal. Hal ini berarti semakin sering wanita dewasa awal 

membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh wanita lain yang lebih 



15 

 

 

 

menarik, maka akan semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction yang 

dialaminya. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitiannya. Variabel terikat 

yang digunakan dalam penelitian diatas adalah body dissatisfaction sedangkan 

variabel terikat yang digunakan peneliti adalah life satisfaction. Subjek yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah mahasiswi fakultas psikologi 

Universitas Surabaya yang berusia 18-25 tahun, sedangkan subjek yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah wanita pengguna media sosial di Indonesia usia 

20-29 tahun.   

Penelitian keempat oleh Hasanati dan Aviani (2020) yang melakukan 

penelitian mengenai hubungan social comparison dengan self-esteem pada 

pengguna instagram. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 152 dewasa awal. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara social 

comparison dengan self-esteem dan diketahui bahwa social comparison 

berkontribusi sebesar 13,6% terhadap self-esteem individu. 

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang ingin dikaji terletak pada 

variabel terikat dan subjek yang akan diteliti serta lokasi penelitiannnya. Pada 

penelitian tersebut variabel terikat yang digunakan adalah self-esteem, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan life satisfaction sebagai variabel 

terikatnya. Selanjutnya, subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut adalah 

dewasa awal pengguna instagram di bukit tinggi, sedangkan penelitian ini 
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menetapkan subjek adalah wanita dewasa awal pengguna media sosial di 

Indonesia.  

Penelitian kelima oleh Rohma (2013) melakukan pengkajian mengenai 

hubungan kepuasan hidup remaja dengan bersyukur pada siswa SMAIT Abu 

Bakar boarding school Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah tidak adanya 

hubungan antar kedua variabel tersebut terhadap subjek siswa yang diteliti.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin dikaji terletak 

pada salah satu variabelnya, yakni variabel bebas, subjek yang akan diteliti serta 

lokasi penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan kepuasan hidup 

selaku variabel yang mempengaruhi (VB) dan kebersyukuran selaku variabel 

yang dipengaruhi (VT). Penelitian yang akan dilakukan menggunakan social 

comparison selaku variabel yang mempengaruhi (VB) dan life satisfaction selaku 

variabel yang dipengaruhi (VT). Subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut 

adalah siswa usia reamja di SMAIT Abu Bakar boarding school Yogyakarta, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menetapkan subjek wanita pengguna 

media sosial dengan kategori usia dewasa awal di Indonesia.  

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Schneider dan Schupp (2013) yang 

berjudul “Individual Differences in Social Comparison and Its Consequences for 

Life Satisfaction: Introducing a Short Scale of The Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measure”. Penelitian ini menggunakan 2 studi. Subjek yang di 

gunakan dalam penelitian ini sebanyak 1058 subjek untuk studi 1 dan 1030 untuk 

studi 2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bukti bahwa individu secara 
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sistematis bervariasi dalam orientasi mereka terhadap perbandingan sosial dan 

begitupun dampaknya terhadap kepuasan hidup. 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian 

yang ingin diteliti yakni terletak pada tujuan penelitian, subjek yang akan diteliti 

serta lokasi penelitiannya. Tujuan penelitian pada penelitian tersebut adalah untuk 

menganalisis keandalan dan validitas skala INCOM untuk populasi Jerman dan 

membahas potensi untuk memperpendek instrument sehingga dapat terus 

digunakan dalam survei populasi skala besar, sedangkan tujuan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui hubungan antara social 

comparison dan life satisfaction pada wanita pengguna media sosial. Selanjutnya, 

subjek yang diteliti adalah masyarakat/populasi yang berada di Jerman, sedangkan 

penelitian ini menetapkan subjek wanita pengguna media sosial di Indonesia.  

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Dagh dan Baysal (2017) yang berjudul 

“Investigating Teachers' Life Satisfaction”. Jenis penelitan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah 200 guru 

dari 25 sekolah dasar di Diyarbakit, Turki tahun ajaran 2013- 2014. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara persepsi guru 

menurut jenis kelamin, status perkawinan, dan pendapatan bulanan mereka dan 

mempengaruhi tingkat kepuasan hidupnya. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dikaji adalah terkait dengan metode penelitian, subjek dan fenomena 

penelitian serta lokasi penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif sedangkan peneliti saat ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 
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penelitiannya. Selanjutnya, subjek dan fenomena yang diangkat pada penelitian 

tersebut adalah 200 guru dari 25 sekolah dasar di Diyarbakit, Turki tahun ajaran 

2013- 2014, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini mengangkat fenomena 

media sosial oleh wanita dengan kategori usia dewasa awal di Indonesia.  

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Lim dan Putnam (2010) yang 

berjudul “Religion, Social Networks, and Life Satisfaction”. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 1915 orang dewasa di Amerika yang dikumpulkan dari 

tahun 2006-2007. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umat beragama lebih 

puas dengan kehidupan mereka karena mereka secara teratur menghadiri layanan 

keagamaan dan membangun jejaring sosial di jemaat mereka.  

Terdapat beberapa perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan diteliti yakni variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel religion dan social 

networks sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan variabel social comparison sebagai variabel bebas. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah 1915 orang dewasa di Amerika, 

sedangkan pada penelitian ini subjek yang ditetapkan oleh peneliti adalah adalah 

wanita pengguna media sosialdi Indonesia. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Amati, Meggiolaro, Rivellini dan 

Zaccarin (2018) yang berjudul “Social Relations and Life Satisfaction: The Role 

of Friend”s. Penelitian ini menggunakan data dari “Aspects of Daily Life” yang 

merupakan survei serbaguna dari Institut Statistik Nasional Italia tahun 2012, 

untuk menganalisis hubungan antara ikatan persahabatan dan kepuasan hidup. 
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Subjek dalam penelitian ini sebanyak 25.190 individu usia 18-64 tahun. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa persahabatan secara positif dikaitkan dengan 

kepuasan hidup. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel, subjek penelitian serta loaksi penelitiannya. Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian diatas adalah social relations, sedangkan pada 

penelitian ini variabel bebas yang digunakan peneliti adalah social comparison. 

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian diatas adalah 25190 individu 

usia 18-64 tahun di Italia, sedangkan subjek yang ditetapkan peneliti dalam 

penelitian ini adalah wanita pengguna media sosial usia 20-29 tahun di Indonesia. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Lewallen dan Behm-Morawitz  

(2016) yang berjudul “Pinterest or Thinterest?: Social Comparison and Body 

Image on Social Media”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak survei online Qualtrics. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

122 wanita usia diatas 18 tahun di Amerika Serikat. Tujuan penelitian ini 

mengambil pendekatan psikologi media untuk memahami bagaimana gambar 

kebugaran di situs jejaring sosial pinterest berkontribusi pada perbandingan sosial, 

serta niat untuk terlibat dalam perilaku penurunan berat badan yang ekstrem. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tipe tubuh wanita ideal secara positif terkait 

dengan perbandingan sosial dan niat untuk terlibat dalam perilaku penurunan 

berat badan yang ekstrem. 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dikaji oleh peneliti, yaitu variabel terikatnya, subjek yang akan diteliti 
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serta lokasi penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan variabel body image 

sebagai variabel terikat, sedangkan dalam penelitian ini variabel terikat yang 

digunakan adalah life satisfaction. Penelitian tersebut menggunakan sebanyak 108 

wanita di Amerika Serikat, sedangkan penelitian ini menetapkan subjek wanita 

dewasa awal di Indonesia.  

  Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah 

dilakukan sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang lain, sehingga 

penelitian ini terjamin orisinalitasnya. 
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